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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yangedkan kepada suatu
variabel atau konstruk dengan cara memberikan atdiy mempersepsikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yhperlukan untuk
mengukur konstruk atau variabel tersebut (Nazi881862).

Panggabean (1991:10) mengemuakan alasan diperlkatefinisi
operasional adalah:

1. Tuntutan adanya perbedaan setiap situasi.

2. Perlu kriteria untuk pencatatan.

3. Sebuah_ konsep atau objek dapat mempunyai lebih daftu
pengertian.

4. Mungkin diperlukan pengertian yang khas atau unik.

Untuk menghindari salah pengertian dalam peneltianmaka perlu
dijelaskan beberapa istilah, dan memudahkan dalamgamalisis berkaitan
dengan judul penelitian sehingga terdapat keseangalandasan berfikir
antara peneliti dengan pembaca maka pengertian masing-masing
bagiannya adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh
Dalam kamus bahasa Indonesia (Poerwadaminta:1998pudkan
bahwa pengaruh adalah suatu daya yang ada ataul tohabi sesuatu
(orang, benda, dsb) yang berada atau berkekuaadndgb).
Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan pergadalah

suatu daya yang dikenakan pada sesuatu sehinggherikam dampak.
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2. Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah

Dalam menggerakkan atau memotivasi orang lain agdakukan
tindakan-tindakan yang selalu terarah pada permagajuan organisasi,
seorang pemimpin harus memiliki pengetahuan atacakepan dan
keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakarerkeppinannya.
Pengetahuan dan keterampilan tersebut diperolelpeagalaman belajar
secara teori maupun dari pengalamannnya dalameprakiama menjadi
pemimpin.

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan dengan tippeknimpinan
kepala sekolah adalah gambaran tentang bentulképemimpinan yang
dijalankan dengan berbagai cara yang ditempuh sdelang pemimpin,
cara-cara yang digunakan merupakan pencerminap si&da pandangan
pemimpin terhadap orang yang dipimpinnya.

3. Perilaku Guru

Thursthoen dalam Walgito (1990:108) menjelaskanwaahsikap
dan perilaku adalah gambaran kepribadian sesegargterlahir melalui
gerakan fisik dan tanggapan pikiran terhadap sWeadaan atau suatu
objek. Berkowitz, dalam Azwar (2000:5) meneranglikap seseorang
pada suatu objek adalah perasaan atau emosi, Ktom kedua adalah
reaksi/respon atau kecenderungan untuk bereakbag@e reaksi maka
sikap selalu berhubungan dengan dua alternatifu ysnang (like) atau
tidak senang (dislike), menurut dan melaksanakanau at

menjauhi/menghindari sesuatu.
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Dari pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa kergaru adalah
kecenderungan seseorang untuk melakukan dan mend&i objek atau
persoalan dan bertindak sesuai dengan penilaiadeggan menyadari
perasaan positif dan negatif dalam menghadapi sulgiek yang terjadi

dalam proses pembelajaran.

B. Metode Pendlitian

Penelitian merupakan suatu cara yang ditempuh umteibuktikan
kebenaran dari suatu keadaan yang ingin diujikaretolfe penelitian
merupakan cara yang digunakan peneliti untuk mencaguan, karena
metode penelitian merupakan cara kerja untuk mepglkan data dan
kemudian mengolah data sehingga menghasilkan datag ydapat
memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi etelang peneliti.
Seperti diungkapkan Winarno Surakhmad (1985:13ityiya

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan umekcapai
tujuan. Misalnya untuk menguji serangkaian hipotesiengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Genaa itu dipergunakan
setelah penyelidik memperhitunmhkan kewajaran tlguan penyelidikan
serta dari situasi penyelidikan.

Dalam penelitian perlu ditetapkan metode peneliki@rena merupakan
unit kerja, suatu penelitian dengan alat apa dasgaur bagaimana penelitian
dilaksanakan sehingga dapat dipahami oleh objelg yWdjadikan sasaran
penelitian agar dapat menentukan baik tidaknyauspahelitian yang akan

dilakukan. Dari sekian banyaknya metode peneliffang bisa digunakan

dengan permasalahan penelitian, maka metode paneliang digunakan
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peneliti adalah metode deskriptif analisis dan rjang dengan studi

kepustakaan.

1. Metode Deskriptif

Metode deskriptif mengandung pengertian sebagabdeetyang

dipergunakan dalam penelitian untuk mengkaji dannefaah serta
memecahkan permasalahan-permasalahan yang teagalnpasa sekarang
atau saat ini. Hal tersebut senada dengan pandakigdamad Al
(1987:20) yang menyatakan bahwa :

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk beggpaemecahkan
atau menjawab permasalahan yang sedang dihada@ pHdasi
sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-langkagumpulan,
klasifikasi, dan analisis/pengolahan data, membkegimpulan dan
laporan dengan tujuan utama untuk membuat penggamlsesuatu
keadaan secara obyektif dalam suatu deskripsissitua

Lebih lanjut diperkuat oleh Winarno Surakhmad (1288) yang
mengemukakan tentang ciri-ciri metode deskriptifuyaebagai berikut :
“a) Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masaiay ada pada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang actuaData) yang
dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan keamdianalisis.”

Penelitian ~yang dilaksanakan peneliti dimaksudkamtuku
mendeskripsikan kondisi yang berkaitan dengankgmemimpinan kepala
sekolah dengan perilaku guru dalam pembelajaramelilemenggunakan
metode deskriptif dalam penelitian ini dengan aleslasan sebagai
berikut :

a) Metode ini memusatkan perhatian pada pemecahanahasasalah

yang sedang terjadi pada masa sekarang dan baiifiai.
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b) Metode ini dapat menggambarkan tentang tipe keppman kepala
sekolah dan pengaruhnya terhadap perilaku guruekblah dasar
negeri se-Kecamatan Astanaanyar Kota Bandung.

c) Metode ini selain dapat mengumpulkan data, menywat dan
menginterpretasikan data serta datanya dapat disianp

. Pendekatan Kuantitatif

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian iniadg@lendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkaraklilkannya pencatatan
dan penganalisaan data hasil penelitian secar& ekesgan menggunakan
perhitungan statistik.

Pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan pameliyang
dilakukan dengan cara mengukur indikator-indikatariabel sehingga
dapat diperoleh gambaran umum dan sekaligus ketampoengenai
masalah yang diteliti.

Menurut Izaak Latunussa (1988:104) “Penelitian kitatif yaitu
penelitian yang menggunakan metode bilangan untekdeskripsikan
observasi suatu objek atau variabel dimana bilamganjadi bagian bari
pengukuran.”

. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan upaya peneliti untuknpedajam
pengetahuan dan menambah keterangan bagi penebiamd
mengungkapkan permasalahan yang dihadapi melateigehan terhadap

berbagai sumber tertulis melalui pendapat-pendgat ahli yang
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dituangkan dalam buku-buku, laporan penelitian,ataf makalah dan
lain-lain. Seperti diungkapkan Winarno Surakhma@BgL61) yaitu:
Penyelidikan bibiliografis tidak dapat diabaikanbae disinilah
penyelidik berusaha menemukan berbagai keterangarmgenai segala
sesuatu yang relevan dengan masalahnya, yakniyaog dipakainya,
pendapat para ahli mengenai aspek-aspek itu, pdikgel yang sedang
berjalan atau maslaah-maslaah yang disarankarpalahahli.
Dengan demikian studi kepustakaan merupakan upayaip untuk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dan dapabjaeg terhadap
pemecahan masalah yang sedang diteliti dan dijadikaan atau tumpuan

untuk mengkaji permasalahan yang terjadi di lapangan tujuan

penelitian, sehingga hasilnya akan lebih sesuajalegang diharapkan.

C. Lokas, Populasi dan Sample Pendlitian
1. Lokas
Lokasi penelitian merupakan tempat dalam melakybamelitian.
Lokasi penelitian ini merupakn objek yang dianggagneliti sebagai
tempat terjadinya permasalahan yang akan ditédldapun lokasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Sekolah Dasar Ne@DN) Se-Kecamatan
Astanaanyar Bandung.
2. Populasi
Sanapiah Faisal (1982:324), mengemukakan bahwa :
Populasi adalah sekelompok individu yang mempursau atau
kharakteristik umum yang menjadi pusat perhatiarefie populasi bisa

semua individu yang mempunyai pola kelakuan temtextau sebagian
dari kelompok itu.
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Sedangkan menurut Sugiyono (1997:51) yang mengariiopulasi
penelitian sebagai: “Obyek/subyek yang mempunyaanktas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelibtuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan penjelasan diatas, sejalan dengan gsahan dalam
penelitian ini yaitu mengenai Pengaruh Tipe Kepepman Kepala
Sekolah Terhadap Perilaku Guru di Sekolah Dasaehl&g-Kecamatan
Astanaanyar Kota Bandung. Yang menjadi populasandgbenelitian ini
yaitu seluruh guru di Sekolah Dasar Negeri (SDN)}K8eamatan
Astanaanyar Bandung.

. Sampsl

Sampel penelitian merupakan sebagian dari popyksy diambil
dengan cara tertentu, sehingga sumber data yaegotép akan berlaku
umum bagi keseluruhan populasi. Hal demikian sareagan yang
diungkapkan oleh Sugiyono (2001:57) yaitu: “Sangmdlah sebagin dari
jumlah dan kharakteristik yang dimiliki oleh popsil#ersebut.

Sampel yang digunakan dalam penelitan ini menggmadkknik
non probability sampling. Yaitu teknik sampling gandak memberikan
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atawtanggpulasi untuk
dipilih menjadi sampel. Hal tersebut dimaksudkanaradpasil dari
penelitian ini dapat objektif.

Menurut data lapangan jumlah populasinya kurangi d#&0

responden sehingga seluruh populasi yang ada dignrgalam penelitian
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ini. Penelitian menggunakan total sampling seb@é8aguru Sekolah Dasar
Negeri yang berada diwilayah Se-Kecamatan Astarsad®gndung.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Kartini Kartono 869 120) yang
menyatakan bahwa “Sampel sebaiknya diambil sebanyakgkin dari
populasi. Untuk populasi 10 sampai 100 orang at@uwas misalnya
diambil 100%. Untuk 100-200 orang atau satuan disanbil 70-80%, dan
seterusnya”. Dengan demikian sampel dalam peneitiaadalah sampel
sama dengan populasi atau sampel total.

Untuk lebih jelasnya jumlah responden dalam peaslitini
diuraikan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1

Data Responden Pendlitian
Sekolah Dasar Negeri Se-K ecamatan Astanaanyar Bandung

No Nama Sekolah UGN
Guru
1 SDN Bandung Kulon 1 3
2 SDN Bandung Kulon 2 2
3 SDN Bandung Kulon 3 2
4 SDN Cibadak 1 3
5 SDN Cibadak 3 3
6 SDN Andir 1 3
7 SDN Pagarsih 1 2
8 SDN Pagarsih 2 2
9 SDN Pagarsih 5 2
10 | SDN Pagarsih 6 2
11 | SDN Pajagalan 31 4
12 | SDN Pajagalan 58 5
13 | SDN Kopo 1 3
14 | SDN Kopo 2 2
15 | SDN Kopo 3 2
16 | SDN Kopo 4 2
17 | SDN Kopo 5 2
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18 | SDN Pajagalan 47/1 2
19 | SDN Pajagalan 47/2 2
20 | SDN Pajagalan 47/3 2
21 | SDN AstanaAnyar 1 3
22 | SDN AstanaAnyar 2 3
23 | SDN Pabaki 1 2
24 | SDN Pabaki 3 2
25 | SDN Pabaki 6 2
26 | SDN Pabaki 8 3
27 | SDN Tegalega 2 2
28 | SDN Tegalega 4 3
29 | SDN Dwikora 1 3
30 | SDN Dwikora 3 3
Jumlah 76

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yandkukkn oleh
peneliti dalam menggali data yang diperlukan dalpemelitian. Teknik
pengumpulan data erat kaitannya dengan cara atgldh yang ditempuh
dalam pengumpulan data guna menjawab permasalahag Wfendak
dipecahkan. Upaya untuk memperoleh data yang segatidan jenis data
yang diperlukan dalam penelitian ini.
1. Penentuan Alat Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat dan relevan dengasalah
yang diteliti, penulis menggunakan teknik komunikadak langsung,
yaitu melalui angket atau kuesioner.
Menurut Suharsimi Arikunto (1986:124) yang menyatalbahwa:
“Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaariulis yang

dugunakan untuk memperoleh informasi dari resporidésim arti laporan
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tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketah@&dangkan Sunaryo
Kartadinata (1988:43) berpendapat bahwa : “Angketupakan perangkat
pertanyaan tertulis yang harus dijawab oleh responsecara tertulis
pula’. Jadi angket merupakan salah satu teknik lpiameyang dilakukan

untuk  mengumpulkan data melalui pemberian per@my@rnyataan
tertulis pada  responden  penelitian yang berkaitarengdn

keterangan/informasi yang harus dijawab oleh redgoryang telah dipilih
oleh peneliti tentang fakta yang sesui dengan rahsalng diteliti.

Peneliti dalam melakukan teknik ini terlebih dahuhenyiapkan
instrumenya berupa sejumlah pertanyaan angket, &ngkng dibuat
harus mampu menggali seluruh data yang dapat mehj@ermasalahan
yang ditetapkan. Bentuk angket yang disebarkanndgi@nelitian ini
berupa angket berstruktur, yang sering pula diseingket tertutup.
Angket tertutup ini memiliki karakteristik dimanatep pertanyaan untuk
alternative jawaban sudah disediakan.

Dalam penelitian ini angket yang digunakan adalafjkat gradasi
yang artinya angket yang harus dijawab oleh respondengan cara
tinggal memilih salah satu jawaban yang sudah detsdumlah alternatif
jawab minimal satu dan maksimal sebaiknya limagdemmaksud supaya
tidak menjemukan responden. Teknik angket gradadisodnya adalah
peneliti menggali informasi dari responden yandapeittem pertanyaan
telah tersedia alternatif jawaban dan responderggdih memilih

jawabannya. Sedangkan bentuk angket yang digunaklatah bentuk
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pilihan ganda, karena pertanyaan diurai dalam $ebaatuk pilihan yang
disusul dengan beberapa kemungkinan jawaban, réspdranya diminta
memilih satu dari sekian banyak jawaban sesuai atemgtunjuk yang
diberikan oleh penyelidik.

Responden dalam hal ini hanya melakuklan piliharhaigap
alternative jawaban yang sesui dengan pengalamarmaa cukup
memberikan tanda cakra (x) pada kolom yang disadiak

Mengacu kepada apa yang telah dikemukakan di ataBm
penelitian ini penulis akan menggunakan angkettignt dengan alasan
sebagai berikut :

a. Responden memiliki kemudahan dan keleluasaan darenjawab
setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.

b. Untuk memudahkan responden dalam memberikan jawaizta
alternatif jawaban yang disajikan.

c. Menghemat waktu, tenaga dan biaya yang diperlukatand
pengumpulan data.

d. Angket tertutup dapat menghimpun data dalam waldngyrelatif
singkat.

e. Memudahkan peneliti dalam perhitungan dan mengasajawaban
yang telah diperoleh.

. Penyusunan alat pengumpul data

Langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam memyuangket

atau kuesioner adalah sebagai berikut :
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. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaangket.

. Menjabarkan variabel ke dalam bentuk indikatorkathr berdasarkan
kajian pustaka.

. Menetapkan sub indikator-sub indikator yang dapamperjelas
indikator yang akan dijadikan bahan pertanyaan d@pasponden.

. Membuat kisi-kisi butir item yang merujuk pada suablikator yang

telah ditetapkan.

. Menyusun pertanyaan-pertanyaan yang disertai atiefawaban yang
dapat dipilih oleh responden, dengan mengacu patlangikator yang
telah ditetapkan.

. Menetapkan kriteria penskoran untuk masing-masingbpan.

Untuk setiap alternatif jawaban setiap item meng§an skor

penilaian yang berkisar dari 1 sampali 5 dengannpen pada tabel

berikut ini:
Tabel 3.2
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban Untuk Variabel X
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Dominan 5
Dominan 4
Cukup Dominan 3
Kurang Dominan 2
Tidak Dominan 1
Tabd 3.3
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban Untuk Variabe Y
Alternatif Jawaban Skor
Sangat Dominan 5

Dominan 4
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Cukup Dominan 3
Kurang Dominan 2
Tidak Dominan 1

3. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum mengadakan kegiatan pengumpulan data glegmanya
pada objek penelitian, terlebih dahulu angket dagakan kepada
responden yang sama. Uji coba ini dimaksudkan aggket penelitian
dapat diukur validitas dan reliabilitasnya.

Keperluan uji validitas dan reliabilitas instrumgengumpulan data,
disebar angket kepada sampel guru sebagai respddeleanyak 25% dari
ukuran populasi yang digunakan dalam penelitiansehingga diperoleh
jumlah 25% x 76 = 19 orang responden.

Setelah data uji coba angket terkumpul, selanjutditakukan
analisis statistik dengan tujuan untuk mengujiditds dan reliabilitasnya.
Ukuran bagi memadai-tidaknya instrumen sebagai @stgumpul data
dan sebagai alat pengukur variabel penelitian, shanemenuhi Syarat
utama, yaitu syarat validitas/kesahihan dan syegbabilitas/keajegan.
Angket dianggap valid apabila terdapat kesamaamrantlata yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pljek yang diteliti.
Angket dianggap reliabel apabila terdapat kesantsda dalam waktu
yang berbeda. Dengan diketahui validitas danbiitas alat pengumpul
data, maka diharapkan penelitian akan menjadiratiliki validitas dan

reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan.
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a. Uji Validitas Alat Pengumpul Data

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkankatgjngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Soatwimen yang valid
atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebgbkinstrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas yang rend@rikunto, 2002: 144).

Uji validitas terhadap instrumen yang dipergunakiimaksudkan
untuk mengetahui apakah instrumen yang dipergunagesebut dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti seetepat.

Agar instrumen penelitian ini dapat teruji apakakabdigunakan
atau tidak maka dilakukanlah uji validitas kepadtap item pernyataan
dari instrumen penelitian.

Adapun rumus yang dipergunakan dalam pengujianditasi
instrumen ini adalah rumus yang ditetapkan olehrdé@ayang dikenal

dengan korelasi Product Moment sebagai berikut:

n L XY - (AXJEY)

[nEx2 — (TX)?Y(nEY? — (TX)?)

h (Arikunto, 2002:146)
Keterangan :
Txs : koefisien korelasi antara variabel X dan vaglab
N : jJumlah responden
X : skor item

Y : skor total
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Setelah diketahui nilai korelasi (r), kemudian did@gkan dengan r
tabel (lihat tabel korelasi Product Moment), paaiaft kepercayaan 95%,
maka diperoleh nilai r tabel. Apabila nilai r hitukebih kecil dari r tabel (r
hit < r tab) maka dapat diambil kesimpulan bahwa gem tersebut tidak
valid. Sebaliknya jika r hitung lebih besar databel (r hit > r tab) maka
soal item dikatakan valid (Arikunto, 2002:146).

Tabel 3.4

HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL X (TIPE KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH)

2 Koefisien Korelasi Keterangan
Item
1 0,997928725 Valid
2 1,310103147 Valid
3 1,253756487 Valid
4 1,310964987 Valid
5 0,908544868 Valid
6 0,681811583 Valid
7 0,534381947 Valid
8 0,835684726 Valid
9 1,253461685 Valid
10 1,027955954 Valid
11 0,975647828 Valid
12 1,393615887 Valid
13 1,897196344 Valid
14 0,568066642 Valid
15 0,938372292 Valid
16 2,683513604 Valid
17 1,338145668 Valid
18 0,982993122 Valid
19 0,637659373 Valid
20 0,935910894 Valid

Dari hasil uji validitas terhadap angket variabel, Xapat

disimpulkan bahwa 20 item dinyatakan valid (dappé&dyunakan).
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Tabel 3.5
HASIL UJI VALIDITAS
VARIABEL Y (PERILAKU GURU)

ItNe om Koefisien Korelasi Keterangan
1 0,855581444 Valid
2 0,939976617 Valid
3 0,484090297 Valid
4 0,52591628 Valid
5 1,324040076 Valid
6 2,089510753 Valid
7 0,760494051 Valid
8 0,70523962 Valid
9 0,632982922 Valid
10 1,081867224 Valid
11 0,596425106 Valid
12 0,490157925 Valid
13 0,480626817 Valid
14 1,173415807 Valid
15 0,633472355 Valid
16 1,715125732 Valid
17 0,537560792 Valid
18 3,471076411 Valid
19 1,958888537 Valid
20 0,806233239 Valid
21 0,520137355 Valid
22 0,871173195 Valid
23 0,498057972 Valid
24 0,527500386 Valid
25 0,912940548 Valid

Setelah dilakukan uji validitas terhadap angketiabm, dapat
disimpulkan bahwa 25 item dinyatakan valid. Dengdemikian
dilanjutkan pada uiji reliabilitas.

b. Uji Reiabilitas Alat Pengumpul Data
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian balsgsuatu

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakaagakalat pengumpul
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data karena instrumen tersebut sudah baik. Retabilartinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan (Arikunto, 20024)1

Uji reliabilitas instrumen adalah istilah yang dipa untuk
menunjukkan sejauh mana suatu hasil pengukuraamdjubdua kali pada
uji reliabilitas ini, peneliti menggunakan Split-lHaviethode (metode
belah dua) dengan langkah-langkah:

1) Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil €€pagai belahan
pertama dan kelompok skor butir soal bernomor gdiYapsebagai
belahan kedua.

2) Untuk selanjutnya dikorelasikan menggunakan rumyseaBnan

Brown sebagai berikut:

6YD"
n(n® —1) Furgon (2004: 112

Keterangan:
r.. = Koefisien korelasi
6 & 1 = Bilangan Konstan

D= = Selisih antara beda peringkat X dan Y
n = Jumlah sampel
3) Dari koefisien korelasi yang didapat, kemudian niéiogg nilai t

dengan rumus:

t=ry o= “ Furgon (2004: 223)
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Keterangan :
t = Nilai t yang dicari
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel

Kemudian uji hipotesis dengan kriteria teriffia jika Pritung > dari

f:avsr dengan dk = (n-2) pada tingkat kepercayaan 95%.
Berdasarkan hasil perhitungan (terlampir) religdslimasing-masing
variabel adalah sebagai berikut:
a) Reliabilitas Variabel X (Tipe Kepemimpinan Kepalek8lah)

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleht, . .= 2,
sedangkant._,., dengan tingkat kepercayaan 95% dan dk = (n-2)
adalah 1,734. Karens, .. .. > t... (2,635 > 1,734), maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen variabel X reliabel.

b) Reliabilitas Variabel Y (Perilaku Guru)

Dari hasil perhitungan (terlampir) dengan mengganakantuan
Microsoft Excel 2007 diperoleh nilait variabel Y (perilaku guru) adalah
senilai 4,553. Kemudian dikonsultasikan dengan daiq,_, ., dengan
dk = (n-2) = 17 pada taraf signifikasi 95% adalajY34. Bila
dibandingkan dengant,,;.;, maka t;,.,., lebih besar dari ¢, ;..
Dari uji reliabilitas instrumen penelitian, makapéioleh kesimpulan
bahwa instrumen penelitian variabel Y dinyatakafiabel (dapat

digunakan).
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4. Pelaksanaan Pengumpulan Data
Setelah melakukan uji coba angket dan dinyatakagate validitas
dan reliabilitas maka langkah selanjutnya penyebaaagket tersebut
sudah memenuhi kelayakan untuk disebarkan kepaganden yang telah
ditentukan. Angket yang disebar pada guru dan kegetolah di SDN se-
Kecamatan Astanaanyar Kota Bandung sesuai dengdaljsampel yang

ditentukan.

E. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data adalah merupakan cara yae@pmkan dan
dilakukan oleh peneliti dalam mengkaji data yamgedoleh sehingga menjadi
informasi yang dapat digunakan dalam mewujudkanatujpenelitian. Hal
tersebut senada dengan pendapat Winarno Surakhi®85:109) yang
mengemukakan bahwa :

Mengolah data adalah usaha yang kongkrit yang maimbata itu
“berbicara”, sebab betapapun besarnya jumlah daggifiya nilai data
yang terkumpul (sebagai fase pelaksanaan pengumpldta), apabila
tidak disusun dalam suatu organisasi dan diolahunrsistematik yang
baik, niscaya data itu tetap mempunyai bahan-baferg “membisu
seribu bahasa”.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dadiinal. Data ini,
selain memiliki nama (atribut), juga memiliki pegkat atau urutan. Angka
yang diberikan mengandung tingkatan. la digunakatuku mengurutkan
objek dari yang paling rendah sampai yang palingdi, atau sebaliknya.

Ukuran ini tidak memberikan nilai absolut terhadalpek, tetapi hanya

memberikan peringkat saja. Jika kita memiliki sébuset objek yang
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dinomori, dari 1 sampai n, misalnya peringkat 1324, 5 dan seterusnya,
bila dinyatakan dalam skala, maka jarak antara ykatg satu dengan lainnya
tidak sama. la akan memiliki urutan mulai dari ygming tinggi sampai
paling rendah. Atau paling baik sampai ke yangngalburuk. Misalnya
dalam skala Likert (Moh Nazir), mulai dari sangatugu, setuju, ragu-ragu,
tidak setuju sampai sangat tidak setuju. Atau jamapertanyaan tentang
kecenderungan masyarakat untuk menghadiri rapatrupmemilihan kepala
daerah, mulai dari tidak pernah absen menghadingan kode 5, kadang-
kadang saja menghadiri, dengan kode 4, kurang naeinghdengan kode 3,
tidak pernah menghadiri, dengan kode 2 sampai fitgik menghadiri sama
sekali, dengan kode 1. Dari hasil pengukuran denganggunakan skala
ordinal ini akan diperoleh data ordinal. Alat asisli(uji hipotesis asosiatif)
statistik nonparametrik yang lazim digunakan untiika ordinal adalah
Spearman Rank Correlation dan Kendall Tau.
1. Seleks Angket
Melaksanakan seleksi angket dilakukan setelah antgkkumpul

semua dari responden, dalam melaksanakan selekgietanni ada

beberapa langkah yang dilakukan yaitu :

a. Memeriksa apakah semua angket dari responden apé&iiah

terkumpul atau belum.
b. Memeriksa apakah semua pernyataan telah dijawabaiseengan
ketentuan petunjuk.

c. Memeriksa apakah data yang terkumpul tersebut lagékk diolah.
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2. Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan untuk mengetahui gambaran
kecenderungan variabel X yaitu tipe kepemimpinkepala sekolah dan
variabel Y vyaitu perilaku guru, menggunakan runWieghted Means

Score (WMS), dengan rumus sebagai berikut:

“ > “ (Umar, 2000:164)
n

Keterangan:

X rata-rata skor responden
X = jumlah skor gabungan (frekuensi jawabi#ali bobot nilai

untuk setiap alternatif kategori)

>
I

jumlah responden

Langkah-langkah dalam pengolahan WMS, adalah:

a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban.

O

. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih.

o

. Mencocokkan jawaban responden untuk setiap item ldagsung

dikalikan dengan butir alternatif.

o

. Menghitung skor total item untuk mencari rata-rateor dengan
mencocokkan pada rumus tersebut di atas.
e. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk slabarata setiap
kemungkinan jawaban.
f. Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata dengencocokkan hasil

perhitungan setiap variabel dengan kriteria masiaging untuk
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menentukan di mana letak kedudukan setiap varitiael dengan kata

lain ke mana arah kecenderungan dari masing-masimapel

Tabel 3.6
Konsultasi Perhitungan WM S

Rentang Nilai Kriteria

4.01-5.00 Sangat Dominan

3.01-4.00 Dominan

2.01-3.00 Cukup Dominan

1.01-2.00 Kurang Dominan

0.01-1.00 Tidak Dominan

a. Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku

Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku, dikamrumus:

T, = 50+10M
S
Keterangan:
Ti = Skor Baku
Xi = Data Skor untuk masing-masing responden
X = Rata-rata
S = Simpangan Baku

Untuk mengubah skor mentah menajdi skor baku, digrldahulu
perlu diketahui hal-hal sebagai berikut:
1) Rentang (R), yakni skor tertinggi dikurangi skaetelah.

2) Banyak kelas interval (BK), dengan menggunakan simu

|| BK = 1+3.3 Iogn" (Sudjatg92:47)
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3) Panjang kelas interval (Ki)

4) Rata-rata X ), dengan menggunakan rumus:

< = 3 fiX (Sudjana, 1992:67)

2 fi

5) Simpangan baku (S), dengan menggunakan rumus:

(Sudjana, 1992:95)

, _ [nY &2 - (X )
S _\/ n(n-1)

b. Uji Normalitas Distribus Data
Uji normalitas distribusi data dimaksudkan untukngpetahui normal
tidaknya penyebaran dari data yang ada. Rumus gangakan yaitu

rumus Chi Kuadrat (¥ sebagai berikut:

Ei

N zi_(Oi -Ei)

(Sudjana, 1992:273)

Keterangan:
X? = chi kuadrat

Oi

frekuensi hasil pengamatan

Ei

frekuansi yang diharapkan

Langkah-langkah atau tahapan yang akan ditemputamdal
melakukan perhitungan uji normalitas ini adalahaggl berikut:
1) Membuat distribusi frekuensi.
2) Mencari batas bawah skor kiri interval dan batass atkor kanan

interval.
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3) Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:

- X=X || (Sugiyono, 1999:71)
S
Keterangan:
Z = simpangan baku untuk kurva normal
X = rata-rata distribusi
X = batas kelas distribusi
S = simpangan baku

4) Mencari luas 0-Z dari daftar F.

5) Mencari luas setiap interval dengan cara mencésilséuas 0-Z kelas
interval yang berdekatan untuk tanda Z yang segaismenambahkan
luas 0-Z untuk tanda Z yang tidak sejenis.

6) Mencari Ei (frekuensi yang diharapkan) dengan caeagalikan luas
interval (fi) pada tabel distribusi frekuensi dengamlah responden
(n).

7) Mencari Qi (frekuensi hasil penelitian) diperolendan cara melihat
jumlah setiap kelas interval pada tabel distritbredtuensi.

8) Mencari Chi Kuadrat dengan menjumlahkan hasil penigan.

9) Menentukan keberartian Chi Kuadrat dengan membgkdm nilai

persentil untuk distribusi Chi Kuadrat, denganeci# pengujian: jika

X pitums > X" taner maka dapat berdistribusi normal dengan dk = bk-3.
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F. Teknik Hipotesis Penelitian
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamjutkagan menguiji
hipotesis guna menganalisis data yang sesuai demmamasalahan
penelitian. Adapun hal-hal yang akan dianalisislasarkan hubungan antar
veriabel yaitu sebagai berikut:
1. AnalisisKoefisen Korelasi
Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jdedaubungan
antara variabel X dan variabel Y. Ukuran yang dakam untuk
mengetahui derajat hubungan dalam penelitian i@iladd statistik non
parametik, yaitu teknik korela§pearman Rank. Hal ini didasarkan pada
distribusi data kedua variabel penelitian yangkidarmal.
Adapun untuk mencari koefisien korelasi antaraaksi X dan
variabel Y dengan rumu§paerman Rank (Furqon, 2004:112) adalah

sebagai berikut:

6¥y.D*
. =1——
T n(n” —1)

Keterangan:

. — Koefisien korelasi
6 & 1 = Bilangan Konstan
D? = Selisih antara beda peringkat X dan Y

n = Jumlah sampel

Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagaiuterik

a) Membuat tabel penolong untuk menghitung korefasarman Rank
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b) Menentukan pasangan variabel X terhadap Y

c) Mengurutkan tiap variabel dari yang terbesar sarygag terkecil

d) Menghitung rank dari setiap data

e) Menentukan nilai beda antara variabel X dan Y

f) Menguadratkan nilai beda

g) Menafsirkan besarnya koefisien korelasi dengan ifldasi yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2008:257) sebagai beriku

Tabel 3.7
Pedoman K oefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 — 0,199 Tidak Dominan

0,20 - 0,399 Kurang Dominan

0,40 — 0,599 Cukup Dominan

0,60 — 0,799 Dominan

0,80 — 1,000 Sangat Dominan

h) Uji Signifikasi

Untuk menguiji tingkat signifikasi korelasi digunakaimus:

f=Mn-2 (Sugiyono08R57)
V1-r?

Dalam menafsirkan makna hubungan variabel X teqhadaiabel
Y, harga t,;; dibandingkan dengan hargaddengan dk = (n-2) dan taraf
tingkat kepercayaan 95%. Kriteria pengujiannyauwditpotesis alternatif
diterima apabila t;; lebih besar dari padaf, maka terdapat hubungan

yang signifikan antara variabel X dengan variabetidh sebaliknya.



